BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Sejak lahir manusia telah memiliki potensi yang megkinkan untuk
berkembang luas baik dalam berpikir, berkehendakpua dalam berbudi luhur
dan lain-lain. Untuk mengembangkan semua poterselbet manusia tidak lepas
dari yang namanya pendidikan. Pendidikan dalamyarig terbatas merupakan
salah satu proses interaksi belajar-mengajar dékentuk formal yang dikenal
sebagai pengajaran. Keefektifan proses belajar-aj@ndersebut dipengaruhi
oleh empat hal seperti yang dikemukakan oleh DoHad Miller (Abin
Syamsuddin, 2005:164) yaitu:

(1) adanya motivasi, siswa harus menghendaki se&s(a) adanya
perhatian dan mengetahui sasaran, siswa harus meatigan sesuatu; (3)
adanya usaha, siswa harus melakukan sesuatu; #hyadvaluasi dan
pemantapan hasil, siswa harus memperoleh sesuatu.

Salah satu faktor yang mempengaruhi proses betsgagajar yaitu
motivasi. Motivasi mempunyai peranan yang besaarddteberhasilan seseorang
dalam belajar. Siswa akan giat belajar jika ia memypi motivasi didalam
dirinya.

Adapun permasalahan yang terjadi yaitu rendahnggkat motivasi
belajar siswa. Rendahnya tingkat motivasi belajawa ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti yang dikemukakan oleh HénizadJno (2008:23) bahwa:

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intikpderupa hasrat dan

keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belagagpan akan cita-cita.
Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya pegagwa, lingkungan



belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yangarik.

Motivasi dapat timbul dari dalam diri individu (fmsik) dan dapat pula
timbul akibat pengaruh dari luar dirinya (ekstri)siFaktor ekstrinsik motivasi
tersebut diciptakan oleh guru. Gurulah yang dapenaiptakan kegiatan belajar
yang menarik sehingga peserta didik termotivasukumiengikuti proses belajar.
Hal ini sejalan dengan pernyataan Nana Sudjana9(28pyakni: “Guru sebagai
motivator dalam belajar, artinya sebagai pendoragar siswa mau melakukan
kegiatan belajar’. Dalam kondisi seperti ini pergaoru sebagai motivator
ditantang agar mampu membangkitkan motivasi belsigwa sehingga segala
potensi yang dimiliki siswa terekspresikan dalamtble perilaku-perilaku
tertentu.

Guru sangat menentukan keberhasilan peserta didiitama dalam
kaitannya dengan proses belajar mengajar, karendabuyang mempersiapkan
dan merancang proses belajar mengajar tersebutijlepada Undang-undang
Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Gunu Bosen Pasal 1 ayat 1
dikatakan bahwa:

Guru adalah pendidik profesional dengan tugasmat mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, medédaimengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jadandidikan formal,
pendidikan dasar dan pendidikan menengah.

Salah satu tugas utama guru yaitu mengajar. Agagajer lebih efektif.
guru harus meningkatkan kesempatan belajar bagrtpedidik (kuantitas) dan
meningkatkan mutu (kualitas) mengajarnya. Kesemnmpéielajar peserta didik

dapat ditingkatkan dengan cara melibatkan pesdadi& decara aktif selama

belajar. Memulai dan mengakhiri kegiatan mengagrgan tepat waktu. Dalam



hal ini kesempatan belajar akan lebih banyak datimap serta guru dapat
menunjukkan keseriusan saat mengajar sehingga dspabangkitkan motivasi
peserta didik dalam belajar. Semakin banyak pesgidik yang aktif dalam
belajar, makin tinggi prestasi belajar yang dicapai Sebaliknya apabila guru
tidak dapat mengajar dengan efektif maka apa yamgran tidak akan dapat
diterima oleh peserta didik, peserta didik akanasdlelajar, kurangnya semangat
diantara peserta didik dalam mengikuti pelajaramgyaberlangsung dan
kemungkinan akan timbul perbuatan peserta didilgy@apat merugikan suasana
proses belajar mengajar.

Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jagrabbut, seorang
guru dituntut memiliki beberapa kemampuan dan keteilan tertentu.
Kemampuan dan keterampilan tersebut sebagai bad@m kompetensi
profesionalisme guru. Kompetensi merupakan suatnakepuan yang mutlak
dimiliki oleh guru agar tugasnya sebagai pendidibat terlaksana dengan baik.
Glasser dalam Nana Sudjana (1999:69) mengemukakaatgenis kompetensi
tenaga pengajar, yakni: “(a) mempunyai pengetatheajar dan tingkah laku
manusia, (b) menguasai bidang ilmu yang dibinariga,memiliki sikap yang
tepat tentang dirinya sendiri dan teman sejawatasbrdang ilmunya, (d)
kemampuan mengajar”.

Berdasarkan pernyataan di atas, guru diharuskaniliiekemampuan
mengajar. Mulyasa (2005:69) mengutarakan bahwa:mdfepuan mengajar
merupakan kompetensi profesional yang cukup konspls&bagai integrasi dari

berbagai kompetensi guru secara utuh dan menyélu@udru yang berkualitas



harus mampu memiliki kemampuan mengajar yang optivagi peningkatan
motivasi belajar siswa. Guru yang optimal dalam gager tidak hanya berfungsi
sebagai komunikator materi pelajaran tetapi jugaatlanenjadi motivator bagi
siswa dalam proses belajar mengajar. Dengan adamgampuan yang optimal
dalam mengajarkan mata pelajaran yang diajarkamaja secara langsung akan
menimbulkan motivasi belajar bagi siswa, sebabgpsissiswa yang timbul dari
kemampuan yang diperlihatkan guru dalam kegiatalajdve mengajar akan
mempengaruhi proses belajar siswa dan juga hubwagal antara siswa dengan
gurunya. Jadi faktor penting yang dapat meningkatkeotivasi belajar siswa
adalah persepsi yang positif tentang kemampuan aj@nguru yang nantinya
bisa menghadirkan suasana belajar yang kondusifngamciptakan hubungan
sosial yang baik dengan guru mereka.

Penulis melakukan observasi langsung didalam kelagk mengamati dan
melakukan pencatatan informal mengenai tingkah séwa dalam proses belajar
mengajar. Dari observasi langsung yang telah didakudi kelas X.1 dan X.2
SMK Karya Pembangunan 2 Bandung pada tanggal 2120@9 selama 4 jam
pelajaran (masing-masing kelas 2 jam), diperol&tafhahwa disaat guru sedang
mengajar mata pelajaran Memproses Transaksi Kenamgala kelas X.1 ada
beberapa siswa baik yang berada dibarisan deparpumabelakang tidak
memperhatikan apa yang tengah disampaikan, mesrkhat bercakap-cakap
dengan sesama temannya, selain itu siswapun ditmaag antusias atau kurang
tertarik dengan mata pelajaran yang sedang diajas&hingga komunikasi antara

guru dengan siswa kurang interaktif. Sama halnymaie kelas kedua yaitu kelas



X.2, siswa yang duduk dibarisan belakang terlireatakap-cakap dengan teman
sebangkunya. Selain bercakap-cakap, siswa yangykmimalah menggunakan
alat telekomunikasi yaithandphone saat gurunya mengajar, walaupun ada siswa
yang tidak memperhatikan gurunya, tapi dikelas diviasa lebih interaktif
daripada kelas X.1, hal ini terlihat ketika gurumierikan kesempatan untuk
bertanya, ada beberapa orang yang mengajukan yestarsedangkan dikelas
X.1, hampir tidak ada yang bertanya.

Sementara itu tingkat motivasi belajar siswa pad®lKS Karya
Pembangunan 2 Bandung ini dapat dilihat juga data gang penulis dapatkan
berupa rekapitulasi ketidakhadiran siswa pada semg&sahun ajaran 2008/2009.

Tabel 1. 1
Rekapitulasi Ketidakhadiran Siswa

SMK Karya Pembangunan 2 Bandung
Semester 1 Tahun Ajaran 2008/2009

Bulan (%) Rata-
No.| Kelas Juli | Agust | Sept | Okt | Nov | Des 2?/2?
1. X.1 0,6 3,6 16,4 5,6 12,4 3.4 7,1
2. X.2 1,5 12,5 21,9 10,8 13,5 57 11,C
3. Xl.1 2,6 12,4 22,5 13,2 14,4 6,7 12,0
4, Xl1.2 3,8 13,9 23,2 13,5 15,4 7,2 12,9
5. XI1.3 3.4 14,6 20,9 10,1 15,2 6,4 11,8
6. XII.1 1,8 1,9 3,7 2,5 3,5 3,2 2,8
7. X2 1,3 1,7 4,6 2,8 4,0 2,4 2,8
Rata-rata (%) 8,6

Keterangan : Jumlah siswa kelas X.1 = 42 orang
Jumlah siswa kelas X.2 = 41 orang

Sumber:Modifikasi Penulis dari Saf Tata Usaha SMK Karya Pembangunan 2
Bandung (2009)



Laporan rekapitulasi absen ini merupakan hasilipartban menggunakan
perbandingan jumlah siswa yang tidak hadir dengemlgh siswa yang hadir
selama sebulan lalu dirata-ratakan selama 1 semésddakhadiran tersebut
hanya dihitung dari siswa yang tidak masuk sekaéaipa keterangan (alpa),
sedangkan alasan sakit dan izinnya tidak dihittdad.ini dikarenakan siswa yang
tidak masuk tanpa keterangan dapat dikategorikaagse siswa yang motivasi
belajarnya rendah.

Menurut lbu Woro Subekti selaku Wakasek KurikulumSMK Karya
Pembangunan 2 Bandung menyatakan bahwa pihak Bekanetapkan standar
kehadiran minimal sebesar 80%, sehingga dapatikdiartbahwa siswa harus
hadir sekurang-kurangnya 80% dari jumlah keselurukehadiran. Sedangkan
sisanya yaitu 20% merupakan batas maksimal ketadfikdn siswa yang terdiri
dari alasan sakit, izin dan alpa. Untuk alasantsd&n izin mempunyai batas
maksimal 10% dan alpa sebesar 10% pula. Dari laporaiperoleh angka rata-
rata ketidakhadiran siswa karena alpa pada SMK&B&gmbangunan 2 Bandung
selama satu semester yaitu 8,6%. Apabila angkdibiandingkan dengan standar
ketidakhadiran siswa yang alpa yaitu 10%, maka tdadigatakan bahwa motivasi
belajar siswa di SMK Karya Pembangunan ini cukupdad. Sebab angka rata-
rata ketidakhadiran siswa mendekati batas starafay ditetapkan oleh sekolah.
Selain itu pada bulan-bulan tertentu, angka keliddkan alpanya melebihi batas
standar sekolah, bahkan ada yang 2 kali lipat Hatas standar. Rendahnya
motivasi belajar siswa tersebut salah satunya dgemi oleh kemampuan

mengajar yang dimiliki oleh guru di sekolah yangsaagkutan.



Mengacu pada kondisi tersebut diharapkan guru paNEK Karya
Pembangunan 2 Bandung ini dapat meningkatkan nsitivalajar siswanya
dengan cara lebih meningkatkan kemampuan mengajar yang dimilikinya.
Kemampuan mengajar guru erat hubungannya dengaivasiobelajar siswa.
Seorang guru diharapkan dapat tampil sebagai temadasional yang memiliki
kemampuan untuk mendayagunakan berbagai faktor dgpat menciptakan
proses belajar mengajar yang kondusif dan membepkagalaman belajar yang
memuaskan bagi siswanya, dan pada akhirnya padsisia timbullah persepsi
yang baik mengenai kemampuan mengajar guru tersebhingga hal ini
berpengaruh terhadap motivasi belajar. Jika mativakjar siswa tinggi maka
akan berdampak positif pada kualitas belajar ded@silan proses pendidikan.

Berdasarkan keseluruhan paparan di atas, penuliasméertarik untuk
meneliti dan mendalami masalah persepsi siswargnt@mampuan mengajar
guru dan motivasi belajar siswa, yang kemudianagigkan dalam sebuah karya
iimiah yang Dberjudul: “PENGARUH PERSEPSI SISWA TENTANG
KEMAMPUAN MENGAJAR GURU MATA DIKLAT PRODUKTIF
ADMINISTRASI PERKANTORAN TERHADAP MOTIVASI BELAJAR

PADA SMK KARYA PEMBANGUNAN 2 BANDUNG”.

B. Identifikasi Masalah
Konsep motivasi belajar didefinisikan dengan mecypada pendekatan
tujuan sehingga definisinya menurut Sardiman (Z0&)3yakni:

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggdirdilam diri siswa
yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamilangsungan dari



kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiagdagar, sehingga
tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar ituadaprcapai.

Digunakannya definisi ini sebagaimana bahwa matikakajar itu timbul

karena adanya suatu tujuan tertentu. Merujuk padimisi di atas, banyak hal

yang mempengaruhi motivasi belajar sebagaimana ydikgmukakan oleh

Hamzah B. Uno (2008:23) yaitu:

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrfkaberupa hasrat dan

keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belagagpan akan cita-cita.
Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya pegagwa, lingkungan
belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yangarik.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hamzah B. Unavébahktor

intrinsik berdasarkan suatu dorongan dari dalaindadin secara mutlak berkaitan

dengan aktivitas belajar, berbeda halnya dengatorfakstrinsik yang terjadi

karena adanya perangsang dari luar yang tidak ssenatlak berkaitan dengan

aktivitas belajar. Sementara itu Angkowo, dkk. (2@®) mengemukakan bahwa

ada empat faktor yang mempengaruhi motivasi besigara, yaitu :

1.

Intelegensi, merupakan faktor penting yang ikut emtnkan tingkat
motivasi seseorang dalam usaha memiliki pengetahsara
mempelajari sesuatu.

Faktor psikologis, merupakan faktor yang timbul iddalam diri

individu yang berhubungan dengan psikis. Faktor uhapat
mempengaruhi keadaan belajar individu ketika sesgpmemiliki

psikis yang berbeda dengan orang lain.

Faktor sosiologis, merupakan faktor yang timbul taar diri individu

yang terdiri dari lingkungan hidup dan lingkungak hidup.

Faktor fisiologis, merupakan faktor yang berhutamgdengan
jasmani individu.

Mengingat banyak faktor yang mempengaruhi, makalildgh faktor

ekstrinsik motivasi yaitu faktor kegiatan belajamng kondusif didasarkan pada

argumen bahwa kegiatan belajar yang kondusif inipthkan oleh guru yang



memiliki kemampuan mengajar. Selain itu, kemampuoangajar guru juga
berbanding lurus dengan motivasi belajar siswapiép&emampuan mengajar
guru tinggi maka motivasi belajar siswa pun tindggl ini dilatarbelakangi oleh
keyakinan bahwa guru yang memiliki kemampuan memgakan dapat
membawa efek yang positif terhadap motivasi belajawa yang selanjutnya,
prestasi siswapun jadi meningkat dan tercapainparkasilan proses pendidikan.

Penelitian ini difokuskan pada faktor-faktor yangpdt mempengaruhi
motivasi belajar siswa dikaitkan dengan persepswaitentang kemampuan
mengajar guru. Menyadari akan pentingnya hal imgsa& perlu untuk mengkaji
lebih mendalam seberapa besar kemampuan mengagdymailiki guru saat ini
mempengaruhi motivasi belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, fokus masalah dalamlipan ini adalah
seberapa besar persepsi siswa tentang kemampuaajareguru mempengarubhi

motivasi belajar siswa pada SMK Karya PembangunBariung.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, dapat dikemukakenusan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran tingkat kemampuan mengajar guaa diklat
produktif Administrasi Perkantoran pada SMK Karyantbangunan 2
Bandung?

2. Bagaimana gambaran tingkat motivasi belajar sisadapSMK Karya

Pembangunan 2 Bandung?
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3. Bagaimana pengaruh tingkat kemampuan mengajar quata diklat
produktif Administrasi Perkantoran terhadap tingkabtivasi belajar

siswa pada SMK Karya Pembangunan 2 Bandung?

D. Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud diadakannya penelitian ini adalah untuk re@igi apakah
kemampuan mengajar guru dapat mempengaruhi- mothelsjar siswa pada
SMK Karya Pembangunan 2 Bandung. Menetapkan tugaaara pasti dan jelas,
merupakan langkah awal yang harus dilaksanakanasarkbn ruang lingkup
permasalahan sebagaimana dirumuskan sebelumnypuAdauan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Untuk mengetahui gambaran mengenai tingkat kemammésngajar guru
mata diklat produktif Administrasi Perkantoran pa&MK Karya
Pembangunan 2 Bandung.
2. Untuk mengetahui gambaran mengenai tingkat mothelsijar siswa pada
SMK Karya Pembangunan 2 Bandung.
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tingkark@uan mengajar
guru mata diklat produktif Administrasi Perkantorggrhadap tingkat

motivasi belajar siswa pada SMK Karya PembangunBarfiung.
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E. Kegunaan Penelitian
Setelah perumusan tujuan dapat tercapai, makaifemehi diharapkan
dapat memberikan manfaat atau kegunaan teoritispumawpraktis. Adapun
kegunaan yang diharapkan dapat diperoleh dari pi@nehi adalah:
1. Kegunaan teoritis
a. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenamkean
mengajar guru dan mengenai motivasi belajar siswa
b. Memberikan sumbangan dalam pengembangan pendiddaam
memperluas wawasan yang berkaitan dengan kemampeagajar
guru dan motivasi belajar siswa.
2. Kegunaan praktis
a. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan untuk dapatnghatkan
motivasi belajar melalui variabel yang mempengaryhi yaitu
kemampuan mengajar guru
b. Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dargaf@anan,
sehingga dapat mengoptimalisasikan teori yang dimiuntuk
mencoba menganalisis fakta, data, gejala dan pexistang terjadi

untuk dapat ditarik kesimpulan secara objektif dizmh.



